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Abstrak
 

Dislipidemia adalah kelainan metabolisme lipid yang ditandai dengan adanya satu atau lebih abnormalitas

lipid tubuh. Gaya hidup tidak sehat seperti pola makan tinggi lemak, kurang asupan serat, kurang aktivitas

fisik, merokok, kurangnya pengetahuan gizi yang sering dijumpai pada karyawan perkantoran di perkotaan

menjadi faktor risiko terjadinya ketidakseimbangan kadar lipid tubuh. Penelitian ini bertujuan untuk

mengetahui hubungan asupan lemak dan faktor lainnya dengan kejadian dislipidemia pada 85 karyawan

Perusahaan X yang berlokasi di Rasuna Said, Kuningan, Jakarta Selatan pada bulan April 2025. Penelitian

ini dilakukan dengan desain studi cross sectional dengan data primer yang dikumpulkan melalui wawancara

dan kuesioner, serta data sekunder dari hasil pemeriksaan medical check up. Hasil penelitian menunjukkan

bahwa terdapat 52 responden (61,2%) yang mengalami dislipidemia serta terdapat hubungan yang signifikan

antara asupan lemak (p=0,008), asupan energi (p=0,009), dan status gizi (p=0,010) dengan kejadian

dislipidemia. Sementara itu, tidak terdapat hubungan yang signifikan antara asupan serat, aktivitas fisik,

kebiasaan merokok, pengetahuan gizi, dan jenis kelamin.<hr />Dyslipidemia is a lipid metabolism disorder

characterized by one or more abnormalities in body lipids. Unhealthy lifestyles such as high-fat diets, low

fiber intake, lack of physical activity, smoking, and lack of nutritional knowledge, which are often found

among office workers in urban areas, become risk factors for the occurrence of lipid imbalance in the body.

This study aims to determine the relationship between fat intake and other factors with the incidence of

dyslipidemia among 85 employees of Company X located in Rasuna Said, Kuningan, South Jakarta in April

2025. This study was conducted with a cross-sectional design using primary data collected through

interviews and questionnaires, as well as secondary data from medical check-up results. The research results

show that there are 52 respondents (61.2%) who experience dyslipidemia, and there is a significant

relationship between fat intake (p=0.008), energy intake (p=0.009), and nutritional status (p=0.010) with the

occurrence of dyslipidemia. Meanwhile, there is no significant relationship between fiber intake, physical

activity, smoking habits, nutritional knowledge, and gender
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